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Penulis1 ,Penulis2 (lengkap tidak disingkat) 
1Afiliasi, alamat email & kontak person 
2Afiliasi, alamat email & kontak person 

 
 

ABSTRAK (ABSTRACT) Font Times New Roman satu Sepasi Ukururan 11 pt ditulis dalam 2 bahasa 
(Inggris dan Indonesia).  harus  ringkas  dan  jelas  mewakili  isi  makalah  (concise  summary),  paling 
banyak  250  kata  (words)  diketik  satu  spasi  (single  space) 

Kata Kunci (Keywords)  di tulis dalam menggunakan huruf kecil 4  sampai  6  kata  ditulis  di  bawah  
abstrak/abstract. 

 

Sumber  

Keterangan Gambar 

 

PENDAHULUAN (INTRODUCTION)  

Latar  belakang,  Permasalahan,  Tujuan 
Penelitian, Lokasi Daerah, dan Metodologi. 
(Scientific Background, Scientific Problem, 
Aim(s),  Studied  Area,  and   Methods). 
Masing-masing  sub-bab  apabila  cukup  
panjang  dapat berdiri  menjadi  bab  tersendiri. 

 

HASIL PENELITIAN (RESULT OF STUDY) 

Menjelaskan hasil yang diperoleh dalam 
penelitian disertai ulasan atau teori yang 

mendukung diskusi dan pembahasan yang 
diuraikan. 

 

DISKUSI (DISCUSSION)  

Diskusi terdiri dari interpretasi hasil dan analisis. 
Dalam diskusi harus berkorelasi dengan hasil 
lain yang telah diuraikan. Untuk mendapatkan 
diskusi yang jelas dan ringkas dan untuk 
memecahkan masalah penelitian, serta disertai 
gambar / peta / grafis / foto. 
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Keterangan Tabel 

No. Tabel Tabel 

   

   

 
KESIMPULAN (CONCLUSION) 

Berisi kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan. Menjelaskan kesimpulan penting 
dalam seluruh bagian dari artikel, dan harus 
terkait dengan konten abstrak. Hal ini dapat 
ditulis sebagai kalimat lengkap atau pointer. 
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